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ABSTRAK 

 Glaukoma merupakan penyakit saraf optik yang disebabkan oleh peningkatan 
tekanan intraocular pada mata. Glaukoma dapat menyebabkan kebutaan jika tidak 
terdeteksi dan diobati dalam waktu yang tepat. Deteksi glaukoma dapat didiagnosis dengan 
oftalmospkopi, tetapi untuk memeriksa perubahan morfologis dari disk optik atau serat 
saraf retina, membutuhkan banyak waktu dan membutuhkan biaya lebih. Penyakit ini dapat 
diidentifikasi dengan menggabungkan pengolahan citra dan teknik jaringan saraf. Ekstraksi 
gambar yang digunakan dalam kasus ini adalah dengan menggunakan fitur tekstur dari 
Gray Level Co-occurrence Matrix. Backpropagation Neural Network digunakan sebagai 
jaringan saraf untuk mengidentifikasi glaukoma. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran terbaik dilakukan dengan menggunakan nilai α=0,01 dan α=0,001  
dan error = 0,01  akurasi tertinggi sebesar 100% dilatih dengan 90% data pelatihan dan 
diuji dengan 10% data pengujian. Akurasi terendah adalah 96,67% dilatih dengan 50% data 
pelatihan dan diuji dengan 50% data pengujian. Kesimpulan dari penelitian ini algoritma 
yang diusulkan dapat mengidentifikasi glaukoma dengan baik. 

Kata kunci: Backpropagation Neural Network, Disk Optik, Glaukoma, Gray Level Co-
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